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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Terjemahan 

No BAB Kutipan Halaman Terjemahan 

1. I & II QS.Al-

Mujadillah:11 

 

1 & 15 Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan 

mengangkat orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan. 

2. I QS. Luqmān 

ayat 12 

 

5 Dan sungguh, telah Kami berikan 

hikmah kepada Lukman, yaitu, 

"Bersyukurlah kepada Allah! Dan 

barangsiapa bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barangsiapa tidak 

bersyukur (kufur), maka sesungguhnya 

Allah Mahakaya, Maha Terpuji." 

3. II QS. Az-Zumar 

ayat 9 

15  (Apakah orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dalam 

keadaan bersujud, berdiri, takut pada 

(azab) akhirat, dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi 

Muhammad), “Apakah sama orang-

orang yang mengetahui (hak-hak Allah) 

dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui (hak-hak Allah)?” 

Sesungguhnya hanya ululalbab (orang 

yang berakal sehat) yang dapat 

menerima pelajaran. 

4. II QS. Al-‘Alaq 

ayat 1 

17 Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan! 

5. II QS. An-Nahl 

ayat 90 

 

18 Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku 

adil, berbuat kebajikan, dan memberikan 

bantuan kepada kerabat. Dia (juga) 

melarang perbuatan keji, kemungkaran, 

dan permusuhan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat. 
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No BAB Kutipan Halaman Terjemahan 

6. II QS. Asy-Syūrā 

ayat 38 

18 Dan (bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi) seruan Tuhan dan 

melaksanakan salat, sedang urusan 

mereka (diputuskan) dengan 

musyawarah antara mereka; dan mereka 

menginfakkan sebagian dari rezeki yang 

Kami berikan kepada mereka, 

7. II QS. Al-‘Alaq 

ayat 1–5   

23 1). Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan. 

2). Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 

3). Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia. 

4). Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. 

5). Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

8. II QS. An-Nahl 

ayat 125 

23 Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk. 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

INOVASI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM MELALUI 

MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN DAN PEMBENTUKAN 

KARAKTER PESERTA DIDIK (STUDI KASUS: DI SMPIT NURUL 

FIKRI BANJARMASIN) 

Kepala Sekolah 

No Indikator Pertanyaan  Jawaban 

1. Bentuk 

Inovasi 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam 

Inovasi apa saja yang 

telah diterapkan di 

SMPIT Nurul Fikri 

Banjarmasin sejak 

sekolah ini berdiri 

hingga sekarang? 

Sejak berdiri tahun 2014, SMPIT 

Nurul Fikri Banjarmasin telah 

menerapkan berbagai inovasi 

seperti program bilingual bahasa 

Inggris, sistem buku saku atau buku 

poin peserta didik, Agenda Remaja 

Muslim (ARM), Smart Card, 

program qailulah (tidur siang), 

komunitas belajar guru, program 

tahfizh Al-Qur’an terstruktur, 

pembiasaan ibadah rutin, serta 

penguatan koordinasi manajemen 

sekolah. 

Apakah inovasi tersebut 

merupakan program 

benar-benar baru atau 

penguatan/revitalisasi 

program yang sudah 

ada? 

Sebagian inovasi merupakan 

program baru dan sebagian lainnya 

berupa penguatan atau revitalisasi 

program yang sebelumnya sudah 

ada namun belum berjalan secara 

maksimal dan konsisten. Fokus 

utama sekolah adalah menjaga 

istiqomah pelaksanaan program 

agar berjalan berkelanjutan. 

Bagaimana proses 

inovasi program 

bilingual (bahasa 

Inggris) di sekolah ini? 

Program bilingual diterapkan 

melalui pembiasaan penggunaan 

bahasa Inggris dalam pembukaan 

dan penutupan pembelajaran, 

pelatihan guru melalui komunitas 

belajar, serta dukungan kegiatan 

akademik dan lomba bahasa 
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No Indikator Pertanyaan  Jawaban 

Inggris untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi peserta 

didik. 

Bagaimana sistem Buku 

Saku peserta didik 

dirancang dan untuk 

tujuan apa program ini 

diterapkan? 

Sistem Buku Saku dirancang 

sebagai instrumen pengendalian 

perilaku peserta didik berbasis 

reward dan punishment. Program 

ini bertujuan meningkatkan 

disiplin, tanggung jawab, dan 

keteraturan peserta didik melalui 

pencatatan pelanggaran maupun 

penghargaan secara terukur. 

Bagaimana program 

Qailulah (tidur siang) 

diterapkan dan apa 

kaitannya dengan 

kualitas belajar peserta 

didik? 

Program qailulah diterapkan pada 

waktu istirahat siang sebelum 

kegiatan pembelajaran sore. 

Program ini bertujuan menjaga 

kebugaran fisik dan konsentrasi 

peserta didik agar tetap optimal 

mengikuti pembelajaran hingga 

akhir jam sekolah. 

2. Alasan 

Dilakukann

ya Inovasi 

Apa alasan utama yang 

mendorong sekolah 

untuk terus berinovasi, 

khususnya sebagai 

lembaga pendidikan 

swasta? 

Sebagai sekolah swasta, SMPIT 

Nurul Fikri harus memiliki 

keunggulan dan ciri khas agar 

mampu bersaing serta 

mempertahankan kepercayaan 

masyarakat. Inovasi dilakukan agar 

kualitas layanan pendidikan terus 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Bagaimana kondisi 

sekolah sebelum 

inovasi diterapkan? 

Sebelum inovasi diterapkan secara 

optimal, beberapa program belum 

berjalan konsisten, sistem 

pengawasan peserta didik belum 

terstruktur, serta sekolah sempat 

mengalami penurunan jumlah 

peserta didik terutama pada masa 

pandemi COVID-19. 

Apakah ada hasil 

evaluasi internal yang 

menjadi pemicu 

dilakukannya 

pembaruan program? 

Ya, evaluasi internal sekolah 

menjadi dasar penting dalam 

pembaruan program. Sekolah 

melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program, kedisiplinan 
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No Indikator Pertanyaan  Jawaban 

peserta didik, efektivitas 

pembelajaran, dan kebutuhan 

masyarakat sehingga lahirlah 

berbagai inovasi manajemen. 

Bagaimana komitmen 

terhadap visi 'Sekolah 

Qur'an dan Karakter' 

menjadi landasan setiap 

inovasi? 

Seluruh inovasi yang diterapkan 

selalu disesuaikan dengan visi 

sekolah sebagai “Sekolah Qur’an 

dan Karakter”, sehingga setiap 

program tidak hanya berorientasi 

pada akademik tetapi juga 

pembentukan akhlak, kedisiplinan, 

dan karakter Islami peserta didik. 

Bagaimana dimensi 

spiritual (shalat 

Tahajud, doa bersama) 

menjadi titik berangkat 

dalam merancang 

inovasi? 

Sekolah meyakini bahwa 

keberhasilan pendidikan harus 

diawali dengan penguatan spiritual. 

Oleh karena itu, kegiatan seperti 

doa bersama, pembiasaan ibadah, 

shalat tahajud, tadarus, dan 

pembinaan ruhiyah menjadi dasar 

dalam merancang serta 

menjalankan inovasi pendidikan. 

3. Penerapan 

Fungsi 

Manajemen 

Pendidikan 

Islam 

Bagaimana proses 

perencanaan (planning) 

inovasi dilakukan, 

mulai dari penetapan 

visi hingga koordinasi 

dengan yayasan? 

Perencanaan inovasi dilakukan 

melalui rapat kerja sekolah, 

evaluasi program, penyusunan 

target, serta koordinasi antara 

kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, dan yayasan agar 

seluruh program berjalan sesuai 

visi dan tujuan sekolah. 

Apa perubahan paling 

signifikan dalam sistem 

perencanaan, 

khususnya terkait 

penyampaian timeline 

kegiatan? 

Perubahan yang paling signifikan 

adalah perbaikan sistem timeline 

kegiatan yang kini lebih terstruktur, 

terjadwal, dan diinformasikan lebih 

awal sehingga seluruh guru dan 

peserta didik dapat mempersiapkan 

kegiatan dengan lebih baik. 

Bagaimana pembagian 

peran (organizing) 

antara kepala sekolah, 

wakil kepala, wali 

kelas, dan guru? 

Kepala sekolah berperan sebagai 

pengarah utama kebijakan, wakil 

kepala sekolah membantu 

koordinasi bidang tertentu, wali 

kelas bertanggung jawab terhadap 
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No Indikator Pertanyaan  Jawaban 

pembinaan peserta didik, 

sedangkan guru melaksanakan 

pembelajaran dan pembinaan 

karakter secara langsung. 

Bagaimana prinsip 

keteladanan (uswah 

hasanah) diterapkan 

sebagai strategi 

menggerakkan seluruh 

warga sekolah? 

Guru dan pimpinan sekolah 

berusaha menjadi teladan dalam 

disiplin, ibadah, komunikasi, dan 

akhlak sehari-hari sehingga peserta 

didik dapat mencontoh perilaku 

positif secara langsung dalam 

kehidupan sekolah. 

Bagaimana sistem 

pengawasan 

(controlling) dan 

evaluasi (evaluating) 

inovasi dilakukan 

secara berkala? 

Pengawasan dilakukan melalui 

monitoring kegiatan, evaluasi rutin, 

rapat koordinasi, penggunaan 

CCTV, laporan wali kelas, serta 

komunikasi bersama orang tua 

melalui POMG untuk memastikan 

program berjalan efektif dan 

berkelanjutan. 

4. Dampak 

Inovasi 

terhadap 

Mutu 

Pendidikan 

dan 

Karakter 

Apa dampak paling 

nyata dari inovasi 

terhadap peningkatan 

prestasi akademik dan 

non-akademik peserta 

didik? 

Inovasi memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan 

prestasi akademik dan non-

akademik, seperti meningkatnya 

kemampuan bahasa Inggris peserta 

didik, prestasi lomba debat, serta 

peningkatan budaya disiplin dan 

kepercayaan diri siswa. 

Bagaimana 

perkembangan capaian 

hafalan Al-Qur'an 

peserta didik setelah 

program dikelola lebih 

terstruktur? 

Setelah program tahfizh dikelola 

lebih terstruktur dengan target yang 

jelas dan evaluasi berkala, capaian 

hafalan peserta didik meningkat 

secara signifikan bahkan terdapat 

peserta didik yang berhasil 

menyelesaikan hafalan 30 juz. 

Bagaimana dampak 

inovasi terhadap 

peningkatan 

kepercayaan orang tua 

dan masyarakat 

terhadap sekolah? 

Inovasi yang dilakukan membuat 

kepercayaan orang tua dan 

masyarakat meningkat karena 

sekolah dianggap memiliki 

program unggulan yang jelas, 

pembinaan karakter yang baik, dan 

kualitas pendidikan yang terus 
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berkembang. 

Apakah ada perubahan 

signifikan pada karakter 

peserta didik (disiplin, 

ibadah, tanggung 

jawab) setelah inovasi? 

Ya, terdapat perubahan positif pada 

karakter peserta didik seperti 

meningkatnya kedisiplinan, 

tanggung jawab, kebiasaan ibadah, 

kepedulian sosial, dan kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah. 

Apa harapan Ibu ke 

depan terkait 

pengembangan inovasi 

manajemen di SMPIT 

Nurul Fikri 

Banjarmasin? 

Harapannya inovasi manajemen 

pendidikan di SMPIT Nurul Fikri 

dapat terus berkembang secara 

berkelanjutan, semakin 

memperkuat mutu pendidikan dan 

karakter Islami peserta didik, serta 

menjadikan sekolah lebih unggul 

dan dipercaya masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

INOVASI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM MELALUI 

MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN 

DAN PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK 

(STUDI KASUS: DI SMPIT NURUL FIKRI BANJARMASIN) 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Bentuk 

Inovasi 

Manajemen 

Kesiswaan 

Inovasi manajemen 

kesiswaan apa saja 

yang telah diterapkan di 

SMPIT Nurul Fikri 

Banjarmasin? 

Bidang kesiswaan SMPIT Nurul 

Fikri Banjarmasin menerapkan 

berbagai inovasi seperti sistem 

Buku Saku atau buku poin peserta 

didik, Agenda Remaja Muslim 

(ARM), Smart Card, pembiasaan 

ibadah harian, program Mabit, 

puasa sunah Senin-Kamis, serta 

penguatan komunikasi dengan 

orang tua melalui POMG 

bulanan. 

Bagaimana sistem 

Buku Saku dirancang 

dan 

diimplementasikan? 

Bagaimana mekanisme 

reward dan 

punishment-nya? 

Sistem Buku Saku dirancang 

sebagai alat kontrol kedisiplinan 

peserta didik berbasis poin. 

Peserta didik yang melakukan 

pelanggaran akan mendapatkan 

pengurangan poin sesuai tingkat 

pelanggaran, sedangkan peserta 

didik yang menunjukkan perilaku 

baik dan prestasi akan 

memperoleh reward atau 

penghargaan. Sistem ini 

diterapkan secara terukur dan 

dipantau bersama oleh wali kelas, 

guru, dan orang tua. 

Bagaimana program 

Agenda Remaja 

Muslim (ARM) 

diintegrasikan dalam 

pembinaan karakter 

Program ARM digunakan untuk 

memantau pembiasaan ibadah 

peserta didik seperti shalat wajib, 

tilawah, puasa sunah, dan amalan 

harian lainnya. Program ini 
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sehari-hari? menjadi sarana pembentukan 

karakter religius dan tanggung 

jawab peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Bagaimana peran 

bidang kesiswaan 

dalam program POMG 

(Pertemuan Orang Tua 

Murid dan Guru) 

bulanan? 

Bidang kesiswaan berperan 

dalam menyampaikan 

perkembangan karakter, 

kedisiplinan, dan perilaku peserta 

didik kepada orang tua. Selain itu, 

POMG menjadi wadah evaluasi 

bersama antara sekolah dan orang 

tua dalam mendukung pembinaan 

peserta didik. 

2. Alasan 

Dilakukannya 

Inovasi 

Apa latar belakang 

diterapkannya sistem 

buku saku? Apa 

kendala yang terjadi 

sebelum sistem ini ada? 

Sistem Buku Saku diterapkan 

karena sebelumnya sekolah 

mengalami kesulitan dalam 

mengontrol dan menindak 

pelanggaran peserta didik secara 

objektif. Sebelum sistem ini ada, 

penegakan aturan kurang 

memiliki acuan yang jelas 

sehingga kedisiplinan peserta 

didik belum optimal. 

Bagaimana visi 

'Sekolah Qur'an dan 

Karakter' menjadi 

landasan inovasi 

manajemen kesiswaan? 

Seluruh program kesiswaan 

dirancang untuk mendukung visi 

sekolah sebagai “Sekolah Qur’an 

dan Karakter”, sehingga 

pembinaan peserta didik tidak 

hanya fokus pada disiplin tetapi 

juga pembentukan akhlak, 

tanggung jawab, dan kebiasaan 

ibadah Islami. 

Apa tantangan terbesar 

dalam menerapkan 

inovasi dari sisi 

penerimaan siswa dan 

orang tua? 

Tantangan terbesar adalah 

membangun pemahaman dan 

konsistensi peserta didik serta 

orang tua terhadap aturan dan 

pembiasaan yang diterapkan 

sekolah. Pada awalnya ada 

sebagian peserta didik dan orang 

tua yang merasa sistem poin 

cukup ketat, namun setelah 
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